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TAHAPAN PELAKSANAAN TEKNIK ROLE PLAY
A. Tujuan 

Tujuan role play ini adalah membantu untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa.

B. Persiapan
Pada tahap ini konselor menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan teknik role play. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Konselor menata tempat pertemuan yakni ruang kelas yang telah dilengkapi dengan fasilitas yang akan digunakan selama pelaksanaan kegiatan.
2. Selain ruangan yang dipersiapkan, konselor juga mempersiapkan taman untuk kegiatan di luar serta peralatan yang lain seperti : meja, kursi, papan tulis, spidol, kamera dan lain-lain.

3. Konselor mengumpulkan semua siswa yang akan mengikuti bimbingan kelompok menggunakan teknik role play. Setelah itu, konselor mengemukakan tentang teknik role play, menjelaskan tujuan kegiatan, kemudian diadakan Tanya jawab untuk memperjelas hal-hal yang tidak diketahui.
C. Pelaksanaan
Pelaksanaan penerapan bimbingan kelompok menggunakan teknik role play terbagi atas 6 tahap pertemuan, dengan rincian sebagai berikut:
1. Pertemuan I
a. Konselor membangun rapport (Menjalin hubungan yang baik) dengan memeberikan beberapa permainan ice breaking.
b. Konselor menjelaskan maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan.
c. Membuat jadwal pertemuan serta peraturan yang sesuai dan disepakti bersama.
d. Meberikan komitmen bersama untuk patuh dan taat terhadap jadwal dan paraturan yang telah dibuat bersama.
e. Mengakhiri
2. Pertemuan II

a. Konselor membangun rapport (5 menit)
b. Konselor menjelaskan tujuan diadakannya bimbingan kelompok dengan teknik role play (5 menit)

c. Mengadakan Tanya jawab/diskusi tentang penyebab kurangnya mereka (siswa) dalam berinteraksi dengan kelompok sosial/penyesuaian sosialnya (20 menit)
d. Balikan tanggapan dari siswa (5 menit)

e. Mengakhiri (5 menit)

3. Pertemuan III
Pada pertemuan ini akan diadakan bimbingan kelompok dengan teknik role play pada sesi pertama yaitu mendramatisasikan penerimaan diri dari aspek sosial. 
a. Tahap Awal (5 menit) :

Tahap awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kelompok, sampai dengan mengumpulkan konseli yang siap untuk melaksanakan teknik role play. Pelaksanaannya yaitu:

1) Sebelum melaksanakan role play, setiap siswa diwajibkan agar memperkenalkan dirinya masing-masing, agar terjadi keakraban antara satu dengan yang lainnya.

2) Pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan konseli yang siap untuk melaksanakan teknik role play.

b. Tahap Perencanaan (5 menit)

Tahap perencanaan meliputi tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, sumber bahan role play, rencana penilaian, serta waktu dan tempat.

c. Tahap Pelaksanaan (25 menit)

1. Tahap pembentukan
Pembukaan dengan mengucapkan salam, ucapan terima kasih, doa, memperkenalkan diri dengan games/ice breaking, mengungkapkan latar belakang pentingnya diadakannya kegiatan, menjelaskan asas-asas kegiatan dalam bimbingan kelompok, dan pelaksanaannya.

2. Tahap peralihan 

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya

c) Membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

3. Tahap kegiatan

Pada tahap kegiatan di sini dimasukkan role play yakni sebagai berikut:
a) Tahap persiapan (The warm-up), (1) Konselor memberikan uraian singkat mengenai tujuan role play. (2) Pemimpin kelompok mewawancarai tiga anggota kelompok secara singkat dalam situasi kelompok. Misalnya dengan mengajukan pertanyaan “Apakah ada kejadian pada saat ini atau pada waktu lampau yang ingin anda ketahui lebih lanjut?”, ketika kelompok memberi respon pertanyaan tersebut, pembicaraan selanjutnya dapat diteruskan untuk menciptakan keakraban kelompok. (3) Anggota kelompok membentuk kelompok kecil untuk membicarakan masalah penyesuaian sosial yang ingin mereka kemukakan dalam penerapan teknik role play (scenario terlampir).
b) Tahap perlakuan (treatment), kegiatan dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan permainannya. Adegan dibuat berdasarkan masalah yang diangkat tentang penyesuaian sosial atau yang mereka alami. Tahap perlakuannya adalah penerimaan diri dari aspek sosial, latihan bergaul dan persahabatan.
c) Tahap diskusi, pada tahapan ini pemain mengemukakan pendapat dan kesan. Para anggota kelompok diminta untuk memberi tanggapan dan kesan terhadap permaianan yang dilakukan pemeran utama.

d) Tahap evaluasi, setelah permainan selesai, diadakan diskusi mengenai pelaksanaan permainan berdasarkan tanggapan-tanggapan penonton.

d. Tahap Pengakhiran (25 menit)
1) Masing-masing anggota kelompok diminta untuk memberikan saran, pendapat, dan tanggapan
2) Mengevaluasi seberapa efektif akan keberhasilan dalam pengungkapan perasaan konseli

3) Penyampaian pengakhiran kegiatan

4) Mengemukakan kesan-kesan

5) Pembahasan kegiatan lanjutan 

6) Penutup
4. Pertemuan IV
Pada pertemuan ini akan diadakan bimbingan kelompok dengan teknik role play pada sesi pertama yaitu mendramatisasikan latihan bergaul.
a. Tahap Awal (5 menit) :

Tahap awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kelompok, sampai dengan mengumpulkan konseli yang siap untuk melaksanakan teknik role playatau tetap dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya. Pelaksanaannya yaitu:

1) Sebelum melaksanakan role play, setiap siswa diwajibkan agar memperkenalkan dirinya masing-masing, agar terjadi keakraban antara satu dengan yang lainnya.

2) Pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan konseli yang siap untuk melaksanakan teknik role play.

b. Tahap Perencanaan (5 menit)

Tahap perencanaan meliputi tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, sumber bahan role play, rencana penilaian, serta waktu dan tempat.
c. Tahap Pelaksanaan (25 menit)

1. Tahap pembentukan

Pembukaan dengan mengucapkan salam, ucapan terima kasih, doa, memperkenalkan diri dengan games/ice breaking, mengungkapkan latar belakang pentingnya diadakannya kegiatan, menjelaskan asas-asas kegiatan dalam bimbingan kelompok, dan pelaksanaannya.

2. Tahap peralihan 

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya

c) Membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

3. Tahap kegiatan

Pada tahap kegiatan di sini dimasukkan role play yakni sebagai berikut:
a) Tahap persiapan (The warm-up), (1) Konselor memberikan uraian singkat mengenai tujuan role play. (2) Pemimpin kelompok mewawancarai tiga anggota kelompok secara singkat dalam situasi kelompok. Misalnya dengan mengajukan pertanyaan “Apakah ada kejadian pada saat ini atau pada waktu lampau yang ingin anda ketahui lebih lanjut?”, ketika kelompok member respon pertanyaan tersebut, pembicaraan selanjutnya dapat diteruskan untuk menciptakan keakraban kelompok. (3) Anggota kelompok membentuk kelompok kecil untuk membicarakan masalah penyesuaian sosial yang ingin mereka kemukakan dalam role play (scenario terlampir).

b) Tahap perlakuan (treatment), kegiatan dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan permainannya. Adegan dibuat berdasarkan masalah yang diangkat tentang penyesuaian sosial atau yang mereka alami. Tahap perlakuannya adalah penerimaan diri dari aspek sosial, latihan bergaul dan persahabatan.

c) Tahap diskusi, dimana pemain mengemukakan pendapat dan kesan. Para anggota kelompok diminta untuk memberi tanggapan dan kesan terhadap permaianan yang dilakukan pemeran utama.

d) Tahap evaluasi, setelah permainan selesai, diadakan diskusi mengenai pelaksanaan permainan berdasarkan tanggapan-tanggapan penonton.

d. Tahap Pengakhiran

1) Masing-masing anggota kelompok diminta untuk memberikan saran, pendapat, dan tanggapan

2) Mengevaluasi seberapa efektif akan keberhasilan dalam pengungkapan perasaan konseli

3) Penyampaian pengakhiran kegiatan

4) Mengemukakan kesan-kesan

5) Pembahasan kegiatan lanjutan 

6) Penutup
5.  Pertemuan V

Pada pertemuan ini akan diadakan bimbingan kelompok dengan teknik role play pada sesi pertama yaitu mendramatisasikan persahabatan.
a. Tahap Awal (5 menit) :

Tahap awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kelompok, sampai dengan mengumpulkan konseli yang siap untuk melaksanakan teknik role play atau tetap dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya. Pelaksanaannya yaitu:

1) Sebelum melaksanakan role play, setiap siswa diwajibkan agar memperkenalkan dirinya masing-masing, agar terjadi keakraban antara satu dengan yang lainnya.

2) Pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan konseli yang siap untuk melaksanakan teknik role play.

b. Tahap Perencanaan (5 menit)

Tahap perencanaan meliputi tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, sumber bahan role play, rencana penilaian, serta waktu dan tempat.

c. Tahap Pelaksanaan (25 menit)

1. Tahap pembentukan

Pembukaan dengan mengucapkan salam, ucapan terima kasih, doa, memperkenalkan diri dengan games, mengungkapkan latar belakang pentingnya diadakannya kegiatan, menjelaskan asas-asas kegiatan dalam bimbingan kelompok, dan pelaksanaannya.

2. Tahap peralihan 

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya

c) Membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

3. Tahap kegiatan

Pada tahap kegiatan di sini dimasukkan role play yakni sebagai berikut:
a) Tahap persiapan (The warm-up), (1) Konselor memberikan uraian singkat mengenai tujuan role play. (2) Pemimpin kelompok mewawancarai tiga anggota kelompok secara singkat dalam situasi kelompok. Misalnya dengan mengajukan pertanyaan “Apakah ada kejadian pada saat ini atau pada waktu lampau yang ingin anda ketahui lebih lanjut?”, ketika kelompok member respon pertanyaan tersebut, pembicaraan selanjutnya dapat diteruskan untuk menciptakan keakraban kelompok. (3) Anggota kelompok membentuk kelompok kecil untuk membicarakan masalah penyesuaian sosial yang ingin mereka kemukakan dalam role play (scenario terlampir).

b) Tahap perlakuan (treatment), kegiatan dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan permainannya. Adegan dibuat berdasarkan masalah yang diangkat tentang penyesuaian sosial atau yang mereka alami. Tahap perlakuannya adalah penerimaan diri dari aspek sosial, latihan bergaul dan persahabatan.

c) Tahap diskusi, diman pemain mengemukakan pendapat dan kesan. Para anggota kelompok diminta untuk memberi tanggapan dan kesan terhadap permaianan yang dilakukan pemeran utama.

d) Tahap evaluasi, setelah permainan selesai, diadakan diskusi mengenai pelaksanaan permainan berdasarkan tanggapan-tanggapan penonton.

d. Tahap Pengakhiran

1) Masing-masing anggota kelompok diminta untuk memberikan saran, pendapat, dan tanggapan

2) Mengevaluasi seberapa efektif akan keberhasilan dalam pengungkapan perasaan konseli

3) Penyampaian pengakhiran kegiatan

4) Mengemukakan kesan-kesan

5) Pembahasan kegiatan lanjutan 

6) Penutupan

6. Pertemuan VI
1. Mengevaluasi kembali tentang kegiatan pada pertemuan sebelumnya.
2. Memberikan refleksi dan diskusi tentang dampak kegiatan yang lalu.
3. Memberikan pengulangan singkat tentang adegan role play jika dianggap tujuan yang diinginkan belum tercapai.
4. Evaluasi dan menutup kegiatan.
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